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ABSTRACT
Hidrogen merupakan sumber energi terbarukan, dapat dikonversikan menjadi energi listrik dan dapat dijadikan sebagai bahan bakar
fuel cell dalam bahan penyimpanan energi. Namun, masih memiliki kendala pada tabung penyimpan hidrogen. Metode
penyimpanan hidrogen padat (solid state hydrogen storage) diyakini mampu menyisipkan material tertentu. Magnesium (Mg)
dianggap salah satu material penyerap hidrogen. Magnesium merupakan logam ringan yang mampu menyerap hidrogen 7.6 wt%,
memiliki sifat yang ringan dan harganya ekonomis. Salah satu kekurangan magnesium adalah reaksi kinetiknya sangat lambat
membutuhkan waktu 60 menit untuk menyerap hidrogen. Selain itu temperatur operasionalnya sangat tinggi yaitu 300oC. Dalam
penelitian ini dipelajari material penyimpan hidrogen berbasis MgH2 - SiO2. SiO2 dari pasir kuarsa telah berhasil diekstrak dengan
metode kopresipitasi. Sampel MgH2- SiO2 di milling dengan menggunakan teknik mechanical alloying dengan alat ball milling 
dengan variasi waktu milling 3, 5, dan 10 jam. Hasil pengujian XRD menunjukkan bahwa fasa MgH2 muncul sebagai fasa utama
dan ukuran kristal dari MgHÂ¬2 â€“ SiO2 berhasil direduksi hingga skala nanokristal. Pengujian analisa termal dari DSC
memperlihatkan bahwa sisipan katalis SiO2 dari pasir kuarsa dapat menurunkan temperatur desorpsi dengan waktu milling 10 jam
dengan temperatur 300.33oC selama 44.45 menit dari MgH2 murni.
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